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Dr. Sukiati, MA

Anak Butuh Perlindungan Ibu

Tidak difungkiri bahwa peran ibu
dalam keluarga sangatlah mulia dan
mendasar. Tidak ada keluarga yang tidak
punya ibu, karenanya ibu selalu disebut
sebagai tiangnya keluarga atau rumah tangga.
Dalam konteks pendidikan seorang ibu dalam
rumah tangga adalah sebagai madrasah awal
bagi anak-anaknya dan peran ayah sebagai
kepala sekolahnya. Sebuah madrasah dengan
kata lain adalah sekolah merupakan tempat
yang mampu memberikan banyak hal baik
secara jasmani maupun rohani, mampu
memberikan kedamaian, dan kenyamanan
serta ilmu pengetahuan, sumbernya adalah
ibu.

Tantangan ibu rumah tangga di zaman
teknologi seperti saat ini adalah lebih
kompleks dan sangat berat. Karena mendidik
anak dalam keluarga bukan hanva mampu
mengatasi problematika sang ibu sendiri,
namun juga harus berperan dan mampu
mengatasi persoalan di luar problematika
pribadi yang datang dari “dunia maya” yakni
segalamacam informasidariinternet.

Di dunia gadgetzan seperti saat ini,
ujar Kepala Pusat Penelitian dan Penerbitan
juga PemerhatiIbu dan Anak, peran ibu sangat
lah penting dan juga harus menguasai
teknologi. Membesarkan anak di era digital
memiliki tantangan yang lebih besar daripada
era sebelumnya. Jika dulu, orang asing hanya
bisa ditemui di luar pintu pagar, kini mereka
dapat dengan mudah menemuianak-anak kita
melalui layar komputer atau gadget. Karena
itu, ibu sebagai orang tua mempersiapka diri.
Berhati-hatilah dalam mengekspresikan
ketidaksukaan mengenai apa yang anak sukai.
Berlaku baik untuk website, games, maupun
aplikasi apapun. Jika ibu bersikap tenang
namun tegas, anak akan merasa nyaman dan
terbuka. Ingatlah bahwa apa yang menarik
bagi ibu dan anak sangat berbeda. Jika
seorang ibu bereaksi sangat negatif dengan
aplikasi atau website yang tidak danggap

aman, anak akan lebih memilih untuk
menyembunyikannya. Setelah ibu mendapat
keperca-yaan dari anak, akan sangat mudah
mengajaknya berdiskusi.

Sebagai orang tua juga wajib tahu
bahwa setiap anak memiliki bakat yang
beragam. Pelajari segala hal yang
berhubungan dengan internet, dari mulai
penggunaan email, password, aplikasi hingga
kode chatting yang sering digunakan anak
jaman sekarang.

Sekali lagi, anak memerlukan
perlindungan ibu. Inilah yang harus selalu
ditekankan sebelum membiarkannya
mengakses internet. Jika perlu, ajari cara
mengamankan diri dengan sangat teknis.
Contohnya, perbolehkan anak untuk
langsung menutup laptop jika tiba-tiba keluar
gambar vang tidak layak dilihat. Atau, ia bisa
memutuskan sambungan pesan instan dan
memblokir jika lawan bicaranya meminta ia
berpose untuknya. Tekankan bahwa hal
tersebut bukan salah mereka. Yang harus
difokuskan adalah cara anak mengatasi
situasiyang berbahaya.

Karenaya ibu harus menyadari
perannya sangat dibutuhkan oleh anak-
anaknya sejak lahir hingga dewasa. Ibu itu
sesuatu yang selalu dijadikan tempat
bersandar bagi anaknya dalam kehidupan.
“Sebagai anak yang sudah jadi ibu dan
kehilangan ibu jika ada sesuai selalu ingatibu.

Jadi ibu seperti “cantolan” dalam keluarga”.
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